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ABSTRAK

Untuk dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak salah satu bentuk kegiatan
pembelajaran yang dilakukan yaitu melalui kegiatan bermain bangun balok.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian tindakan kelas dengan obyek
tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berjumlah 20 siswa. Metode
pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen yang
dipergunakan adalah melalui rencana pembelajaran dalam RKM dan RKH, serta lembar observasi
aktivitas kemampuan siswa.

Pengalaman selain memberi keasyikan bagi siswa, juga diperlukan secara esensial
sebagai jembatan mengarah kepada titik tolak yang sama dalam melibatkan anak secara mental,
emosional, sosial dan fisik. Sekaligus merupakan usaha melihat lingkup permasalahan yang
sedang dibicarakan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjawab masalah-masalah tersebut
dengan tindakan yang tepat.

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan empat tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilalui dengan 3 siklus. Penelitian ini dilakukan pada
anak kelompok B TK Dharma Wanita Dermojayan Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar dengan
jumlah sampel 20 anak.

Hasil observasi menunjukkan perkembangan kognitif anak melalui media bangun balok
pada Siklus I menunjukkan 65% dan setelah pelaksanaan siklus 11 75% pelaksanaan siklus 111 naik
menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak melalui media bangun
balok kemampuan kognitif anak mengalami peningkatan pada anak kelompok B TK Dharma
Wanita Dermojayan Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

Kata Kunci. Kognitif. Bermain Balok Kayu.



PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak atau TK
merupakan lembaga  pendidikan
prasekolah  yang  menghubungkan
antara pendidikan di rumah dengan
pendidikan formal anak didik dengan
berbagai pola  permainan  dan
ketrampilan dalam mencapai tujuan
yaitu tujuan pendidikan nasional
Depdiknas (2003). Dengan demikian
Taman Kanak-kanak mempunyai peran
dan fungsi yang sangat penting yaitu
untuk membentuk watak kepribadian
serta kemampuan berpikir yang kelak
sebagai dasar bekal masuk lembaga
sekolah yang sesungguhnya vyaitu
Sekolah Dasar. Tujuan Taman Kanak-
Kanak itu sendiri  berdasarkan
Peraturan Pemerintah RI No. 27
tahun 1990 tentang pendidikan
prasekolah  ialah “Membantu
meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan,
ketrampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak-anak didik dalam
menyesuaikan diri dengan
lingkungannya  dan  pertumbuhan
perkembangan selanjutnya”.

Il. KAJIAN PUSTAKA

1. Kemampuan Kognitif
a. Pengertian Kemampuan Kognitif

Kognitif sering kali diartikan
sebagai kecerdasan atau berpikir.
Kognitif kemampuan berpikir anak
untuk mengolah perolehan belajarnya,
dapat menemukan bermacam-macam
alternatif pemecahan masalah,
membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan logika
matematikanya dan pengetahuan akan
ruang dan waktu, memilah-milah,
mengelompokkan serta berpikir teliti
Depdiknas (2004).

Menurut Gagne (dalam Jamaris,
2006) kognitif adalah proses yang
terjadi secara internal di dalam pusat
susunan syaraf pada waktu anak
sedang berpikir. Perkembangan
kognitif  ini  berkembang secara
bertahap, sejalan dengan
perkembangan fisik dan syaraf-syaraf
yang berada di pusat susunan syaraf.
Perkembangan kognitif pada anak usia
Taman Kanak-kanak disebut tahap
praoperasional, pemikirannya pada
masa ini anak belum terkonsep stabil

. Faktor yang

terbentuk juga egosentrisme mulai
kuat, pemahaman ini dapat dilihat pada
saat anak bermain balok mereka
menciptakan sebuah bentuk bangunan
di sentra balok. Di sela aktivitas
mereka bangun dan menyusun bangun
balok demi balok menjadi bangunan
yang mereka kehendaki, sesuai dengan
apa yang ia pahami dari pengalaman-
pengalaman sehari-hari di
lingkungannya.

. Fungsi Kemampuan Kognitif

Fungsi kemampuan kognitif antara
lain :

1. Meningkatkan kreativitas anak

2. Melatih daya pikir kedua belah
otak.

3. Mengasah kemampuan daya nalar,
daya cipta atau Kkreativitas daya
ingat.

4. Mampu meningkatkan pola berfikir
kreatif.

5. Untuk meningkatkan konsentrasi.

mempengaruhi
kemampuan kognitif
Faktor yang mempengaruhi

kemampuan kognitif, antara lain :
1. Kematangan

2. Pengalaman fisik

3. Pengalaman sosial

4. Keseimbangan

5. Adaptasi

. Metode kemampuan kognitif di TK

1. Bermain
Bermain adalah kegiatan yang
ank-anak lakukan sepanjang hari
karena bagi anakbermain adalah
hidup dan hidup adalah permainan
Mayesty (1990). Anak usia dini
tidak membedakan bermain,belajar
dan bekerja.
2. Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas ialah
suatu cara penyajian kegiatan yang
telah ditentukan dan anak dapat
mempertanggungjawabkan  sesuai
petunjuk langsung dari guru.
Ditinjau dari teori belajar Vygotsky
pemberian tugas yang cocok adalah
pemberian tugas kelompok, dimana
anak bisa bersosialisasi dengan
teman sekelompok,mau berbagi,
mau bertanya, serta belajar untuk
bekerjasama tanpa harus berharap
pada kemampuan orang lain atau
sebaliknya.
3. Metode demonstrasi
Adalah suatu penyajian kegiatan



pembelajaran dengan penjelasan
lisan disertai perbuatan atau
memperlihatkan ~ suatu  proses
tertentu yang kemudian diikuti atau
dicoba oleh anak didik.Metode
demonstrasi juga bisa diartikan
suatu cara memperagakan atau
mempertunjukkan  sesuatu  atau
proses kejadian atau peristiwa.

Guru dituntut mendemonstrasikan

sesuatu harus jelas, alat peraga

harus dipersiapkan lebih dulu,agar
pada saat mendemonstraskantidak
terhambat atau terganggu.

Ada dua fungsi dalam metode
ini:

a. Dapat digunakan untuk
memberikan illustrasi dalam
menjelaskan  Informasi  pada
anak

b. Dapat membantu meningkatkan
daya pikir anak TK/RA terutama
Daya pikir dalam meningkatkan
kemampuan mengenal,
mengingat, Berpikir konvergen
dan evaluatif.

. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab ialah suatu

cara penyajian pembelajaran
dengan dalam bentuk pertanyaan
dari guru yang harus dijawab oleh
siswa atau sebaliknya.Guru harus
berusaha agar anak aktif memberi
jawaban atu keterangan bukan guru
yang memberi keterangan.

. Metode mengucapkan syair
Metode mengucapkan syair

yaitu suatu cara menyampaikan

sesuatu melalui syair yang menarik
yang dibuat guru untuk sesuatu,
agar dapat dipahami anak.

. Metode eksperimen/ percobaan
Adalah  suatu cara anak

melakukan berbagai  percobaan

yang dapat dilakukan anak sesuai
dengan  usianya,guru  sebagai
fasilitator,alat berbagai percobaan
sudah dipersiapkan oleh guru.

Dalam metode ini anak dapat

menemukan sesuatu berdasarkan

pengalamannya.

. Metode bercerita
Metode bercerita adalah cara

menyampaikan  sesuatu  dengan

bertutur atau memberikan
penerangan atau penjelasan secara
lisan melalui cerita. Cerita harus
menarik,dengan tujuan yang ingin

dicapai,dengan gerak gerik yang
wajar dan intonasi yang bervariasi.
8. Metode karya wisata

Usman dan Setiawati (2001)
mengemukakan bahwa metode
karya wisata adalah suatu cara
penyajian pembelajaran  dengan
membawa anak didiklangsung
kepada objek tertentu untuk
dipelajari, yang terdapat di luar
kelas, dengan bimbingan
guru.Metode karya wisata juga bisa
diartikan Kkunjungan langsung ke
objek- objek di sekitar anak sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
Sehubungan dengan teori belajar
menurut Vygotsky, metode karya
wisata jelas sesuai, karena dengan
karya  wisata anak  belajar
bernteraksi dengan orang lain
danlingkungan.

9. Dramatisasi

Salah satu metode yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran
di TK adalah bermain peran.
Metode dramatisasi/ bermain peran
adalah cara memahami sesuatu
melalui peran-peran yangdilakukan
oleh tokoh atau benda-benda di
sekitar anak, sehingga anak dapat
memahami sesuatu sambil
berimajinasi.

e. Media untuk kemampuan kognitif anak

TK

Media untuk kemampuan kognitif
anak Taman Kanak-kanak yaitu berupa
balok dibuat dari kayu yang polos atau
dicat, sama tebalnya dan dengan
panjang dua kali atau empat kali sama
besarnya dengan satu unit balok. Balok
juga bisa terbuat dari kardus bekas.

Balok yang digunakan guru sebagai
media dalam proses belajar mengajar,
sebab mudah diperoleh, tidak mahal
dan efektif.

2. Permainan Bangun Balok
a. Pengertian balok

Balok adalah suatu bangun ruang
yang dibatasi oleh 6 persegi panjang ,
di mana setiap sisi persegipanjang
berimpit dengan tepat satu Ssisi
persegipanjang yang lain dan persegi
panjang yang sehadap adalah
kongruen. Bangun berbentuk balok
dapat kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti lemari berbentuk
balok, televisi, speaker, ataupun bis.



Terdapat 6 buah sisi yang berbentuk

persegi panjang yang membentuk

balok posisinya yakni sisi alas, sisi

depan, sisi atas, sisi belakang, sisi Kiri

dan kanan. Sisi alas kongruen dengan

sisi atas, sisi depan kongruen dengan

sisi  belakang, sisi kiri kongruen

dengan sisi kanan.

. Kelengkapan yang dibutuhkan untuk

permainan bangun balok

Kelengkapan yang dibutuhkan, antara

lain : balok-balok yang terbuat dari

kayu, kardus-kardus bekas susu,

karpet.

. Prosedur permainan bangun balok

1. Guru menyiapkan alat peraga

2. Guru mengambil salah satu balok
dan diperlihatkan pada anak

3. Anak bermain dengan bebas dan
diberi kesempatan untuk
merancang  bangunan  dengan
bimbingan guru

4. Guru mengevaluasi anak dalam
bermain bangun balok.

5. Guru memberikan penguatan

. Fungsi permainan bangun balok

1. Belajar mengenai konsep

2. Belajar mengembangkan imajinasi

3. Melatih kemampuan
berkomunikasi

4. Melatih kesabaran

Secara sosial anak belajar berbagi

6. Mengembangkan rasa percaya diri

anak

Melatih Kepemimpinan anak

8. Sebagai Kekuatan dan koordinasi
motorik halus dan kasar

9. Mengembangkan pemikiran
simbolik

10.Perlu Dampingan

o

~

bangun balok.

2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan  proses kegiatan

pembelajaran dalam penelitian ini
adalah pada semester Il dimulai bulan
Januari sampai bulan Maret 2015.
Secara garis besar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui yaitu:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

B. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas, karena penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah pada penelitian tindakan yang
meliputi penyusunan rencana,
pelaksanaan tindakan, mengobservasi,
melakukan analisis dan refleksi terhadap
hasil observasi dari hasil analisis dan
refleksi setiap akhir kegiatan dilakukan
tindakan  perbaikan  pada  siklus
berikutnya berdasarkan hasil analisis dan
refleksi yang dibuat sebelumnya.

(_ 1dertiiasi massisn )

S g M
Keterangan I
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s st
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— untan pelaksanaan kegiatan

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas
( Kemmis dan Taggart, 1998 )
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini

I1I.METODE PENELITIAN direncanakan dilaksanakan dalam 3
A. Subyek Penelitian dan  Setting siklus dan diharapkan dapat mencapai
Penelitian ketuntasan dalam pencapaian tujuan
1. Lokasi Penelitian pembelajaran.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Tiap siklus dilaksanakan sesuai
TK Dharma Wanita Dermojayan dengan tujuan yang dicapai seperti yang
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. telah didesain dalam faktor yang
Subjek penelitian ini adalah diselidiki. Siklus asalah putaran secara
anak-anak TK Dharma Wanita berulang dari kegiatan penelitian.
Dermojayan  Kecamatan  Srengat Sebelum siklus dilaksanakan terlebih
Kabupaten Blitar kelompok B yang dahulu dilakukan observasi  untuk
berjumlah 20 anak terdiri dari 10 anak mengetahui tindakan apa yang paling
laki-laki dan 10 anak perempuan. tepat  dilaksanakan  dengan hasil
Alasan memilih subjek tersebut adalah pemantauan terlebih dilakukan penelitian
masih banyak anak yang mengalami dengan prosedur sebagai berikut:
keterlambatan dalam perkembangkan 1. Perencanaan
kognitifnya terutama dalam bermain 2. Pelaksanaan Tindakan



3. Observasi
Refleksi

4.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

1. Jenis Data yang Diperlukan

a. Data tentang
kognitif anak kelompok B TK

perkembangan

Dharma Wanita
Kecamatan  Srengat
Blitar.

b. Data tentang

pembelajaran

pada

Dermojayan
Kabupaten

pelaksanaan

saat tahap

tindakan dari PTK dilaksanakan.

2. Teknik dan Instrumen yang digunakan

a. Data tentang perkembangan kognitif
anak kelompok B TK Dharma

Wanita
Srengat

Dermojayan
Kabupaten Blitar

Kecamatan

dikumpulkan dengan teknik unjuk

kerja

menggunakan

instrument

pedoman unjuk Kerja/rubrik unjuk
kerja.

b. Data tentang
pembelajaran dikumpulkan dengan
teknik  observasi
lembar/pedoman observasi.

Tabel 3.5

pelaksanaan

menggunakan

Penilaian Anak dalam Kegiatan Pembelajaran

No

Subjek
Peneliti HH

Hasil Penilaian

Kriteria
Ketuntasan

H | HH H

HH
HH

Belum

Tuntas| rtag

AL

AN

BR

F

FC

IT

LY

OO |N|oO|g|( W[N]

MI

NI

=
o

NB

=
[N

FR

=
N

RS

=
w

RY

=
S

PT

=
[$;]

RG

=
(2]

SY

=
~

RN

=
[ee]

AZ

=
©

ZN

20

Bl

Jumlah

Prosentase

Bintang 1 : Anak belum mampu membuat
bentuk dari bangun balok

Bintang 2 : Anak dapat membuat bentuk dari
bangun balok dengan bantuan
guru

Bintang 3 : Anak dapat membuat bentuk dari
bangun balok tanpa bantuan dari
guru.

Bintang 4 : Anak dapat membuat bentuk dari
bangun balok dengan baik, cepat
dan tepat tanpa bantuan dari

guru.
Tabel 3.6
Format Observasi Guru
No ﬁ\isoplfslfeﬁ;s? Baik | Cukup | Kurang
1 Guru menyampaikan
" | appersepsi
2. | Guru menjelaskan

dalam  pembelajaran
membentuk  bangun

balok
Guru aktif memberikan
3.
contoh
4 Guru aktif mengedakan
" | tanya jawab
5. | Guru memotivasi anak
dalam kegiatan

pembelajaran

6. | Guru membimbing

dalam membentuk
bangun balok
7. | Guru memberi

kebebasan pada anak
dalam pembelajaran

Rubrik Penilaian :

Baik : Mendapat skor 3
Cukup : Mendapat skor 2
Kurang : Mendapat skor 1

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk menguiji
hipotesis  tindakan  adalah  teknik
deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan  ketuntasan  belajar
(prosentase yang memperoleh bintang 3
dan bintang 4) antara waktu sebelum
dilakukan tindakan Siklus I, tindakan
Siklus 11, dan tindakan Siklus I11.

IV.HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
A. Gambaran Selintas Setting Penelitian
Penelitian ini menggunakan

penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Penelitian ini ditujukan kepada anak
kelompok B TK Dharma Wanita
Dermojayan Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar, sejumlah 20 anak.
Anak/anak cukup antusias saat peneliti




mengajak anak untuk bermain balok.
Pada Siklus I peneliti menyiapkan media
balok dan gambar dengan tema
pekerjaan.

Kegiatan pembelajaran ini
menggunakan peralatan dan sarana
belajar yang memadai yang ada di
lingkungan TK  Dharma  Wanita
Dermojayan yang menyenangkan
sehingga anak merasa aman, senang
dalam kegiatan pembelajaran.

B. Deskripsi Temuan Penelitian
Deskripsi hasil penelitian diuraikan
dalam tahapan yang berbentuk siklus-
siklus pembelajaran yang dilakukan.
Dalam penelitian ini dilakukan dalam 3
siklus sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Siklus |
Tabel 4.1 Hasil Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Kognitif anak kelompok B TK
Dharma Wanita Dermojayan Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar Pada Siklus |

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Dalam
Proses Kegiatan Pembelajaran Permainan
Kartu Kata Pada Siklus |

No ﬁisopbeslfer{?;s? Baik | Cukup | Kurang
Guru menyampaikan v
appersepsi
Guru menjelaskan |

dalam  pembelajaran
membentuk bangun

balok

Guru aktif memberikan Vv

contoh

Guru aktif mengedakan v
tanya jawab

Guru memotivasi anak v
dalam kegiatan

pembelajaran

Guru membimbing | Vv

dalam membentuk
bangun balok
Guru memberi v

kebebasan pada anak
dalam pembelajaran

Dari tabel 4.2 diatas dapat
dijelaskan bahwa guru sudah

Subjek Hasil Penilaian neria menyampaikan appersepsi dan
NO 1 peneliti | HE THE[ o TBelum menjelaskan dalam pembelajaran
S H |HH T“”jas mengenai cara bermain balok, guru
; 2":‘ - - membimbing anak-anak tentang cara
TR T T menyusun balok serta guru aktif
T T F 7 N memberi contoh dalam menyusun balok.
5 T rC 7 7 Akan tetapi guru  belum  aktif
6 | T BT mengadakan tanya jawab dengan anak,
7 | Ly v v dan kurang memotivasi anak, maka akan
8 | mi v v mengadakan perbaikan dengan
9 [N v v melanjutkan ke Siklus I1.
10 | NB v v
11 [FR v v 2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
12_| RS 1 B Siklus 11
E E: ; ; Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ujuk Kerja
5 Tre ] ] Kemampuan Kognitif anak kelompok B
% sy 7 7 TK Dharma Wanita Dermojayan Kecamatan
7 1 R’RN 3 3 Srengat Kabupaten Blitar Pada Siklus 1
. o Kriteria
18 AZ . N V . " Subjek Hasil Penilaian Ketuntasan
19 ZN 0 Peneliti HH |HH T Belum
20 | BI v v H A 'y am | ™) Tuntas
Jumlah 2] 5 12 [1] 13 7 1 AL N v
Prosentase [10%] 25% | 60% |5% | 65% | 35% g QS v - j
Penghitungan  hasil pengumpulan data 7 | F v J
berdasarkan unjuk kerja 5 | FC v v
f 6 [IT v N
P = N X 100% 7| LY N N
— 8 MI N N
R 9 NI N N
(1x2)+(2x5)+(3x12)+ (4x1) x 100% 10 NB 7 J
o 20x4 11 [ FR N N
=2 0 12 [ RS N N
P g0 100% 13 | RY vV N
p =65% 14 | PT N v
Sedangkan untuk hasil observasi guru sebagai 12 §$ - v j
berikut : 17 RN J 7




) Hasil Penilaian Kriteria Wanita Dermojayan Kecamatan Srengat
Subjek Ketuntasan . .
No | peneliti ey | [ |7, TBelum Kabupaten Blitar Pada Siklus hn
H |HH Tuntas . Hasil Penilaian Kriteria
e ! ! No ggr?éﬁtu HH |HH Ketung:;m
;g éll\‘ Y N N ! H | HH H |HH Tuntas Tuntas
Jumlah 0] 4 [ 12 [4] 16 ! 1 | AL v v
Prosentase 0% | 20% | 60% [20%] 80% | 20% 2 | AN v v
Penghitungan  hasil pengumpulan  data 3 | BR AR
berdasarkan unjuk kerja i AR
£ 5 | FC R
P = N x 100% 6 T N N
= 7 LY NV
1x0)+ (2x4)+ (3x 12)+ (4 x4 8 MI N N
o 2)0x(4— a— x 100% 9 NI N v
o =%y 100% 10 | e N
80 11 | R N
P =75% 12 | RS J v

Sedangkan untuk hasil observasi guru sebagai 13 | RY Y

berikut : 14 PT N v
Tabel 4.4 Hasil Observasi Guru Dalam 15 | RG VA

Proses Kegiatan Pembelajaran Permainan 16 | sy V| v
Kartu Kata Pada Siklus I 17 _| RN j j
18 AZ
No ﬁ\iscﬁ;esker}:flans? Baik | Cukup | Kurang o 128 7 7
1 | Guru menyampaikan N 20 | Bl MR
' appersepsi Jumlah 0 2 5 13 | 18 2

2. | Guru menjelaskan N Prosentase 0% | 10% | 25% |65%| 90% | 10%
dalam  pembelajaran Analisis data penelitian kegiatan
membentuk  bangun pembelajaran sebagai berikut:
balok =-f 0

5. | Guru aktif memberikan | v P= I\l(ii)(lo(z/(;z)+(3xs)+ s

" | contoh p= “x13) 100%

4 | Guru aktif mengedakan v o . 20x4 .

" | tanya jawab p= g, x100%p =90%

> S;::n memouvaks';gg:ZE v Sed_angkan untuk hasil observasi guru sebagai
pembelajaran berikut : ) )

6. | Guru membimbing | v Tabel 4.6 Hasil Observasi Guru Dalam
dalam membentuk Proses Kegiatan Pembelajaran Permainan
bangun balok Kartu Kata Pada Siklus 111

7. | Guru memberi | Vv Aspek yan .
kebebasan pada anak No diopbsexlas? Baik | Cukup | Kurang
dalam pembelajaran 1 Guru menyampaikan N

Dari tabel 4.4 diatas dapat " | appersepsi
dijelaskan  bahwa guru  sudah 2. | Guru menjelaskan
menyampaikan  appersepsi dan dalam  pembelajaran |
menjelaskan  dalam  pembelajaran E“imkbe”t“k bangun
mengenai cara bermain balok, serta Gau(r)u ARG mermberikan
guru sudah lebih aktif dalam 3. | contoh \
membimbing anak dalam k_egla_tan ini. Guru akiif mengedakan J
Guru cukup member motivasi anak, 4. tanya jawab
akan  tetapi guru  belum  aktif 5. | Guru memotivasi anak
mengadakan tanya jawab dengan anak dalam kegiatan |
mengenai pemahaman anak terhadap pembelajaran
cara menyusun bangun balok. 6. | Guru membimbing
dalam membentuk |
3. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran bangun balok :
Siklus HI 7. | Guru memberi
Tabel 4.5 Hasil Penelitian Kemampuan kebebasan pada anak |
dalam pembelajaran

Kognitif anak kelompok B TK Dharma




Berdasarkan ~ hasil  analisis  dan
keseluruhan dari Siklus Il penilaian
anak dalam kegiatan pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan kognitif
anak melalui bermain balok
dikategorikan sudah sangat baik.

C. Pembahasan dan
Kesimpulan
Siklus |

Berdasarkan dari hasil pembelajaran

yang dilakukan pada siklus | dapat
dideskripsikan bahwa belum mencapai
ketuntasan, hal ini ditunjukkan dari
prosentase hasil siklus I yaitu ketuntasan
belajar untuk peserta didik mencapai
65%. Walaupun peneliti sudah berusaha
namun masih banyak kelemahan-
kelemahan sehingga hasil belajar belum
maksimal dan dikategorikan belum
mencapai ketuntasan.

Pengambilan

Siklus Il
Berdasarkan hasil analisis pada
siklus Il dapat diketahui bahwa

pembelajaran yang dilakukan sudah
menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat
ditunjukkan dari prosentase hasil siklus
Il untuk peserta didik mencapai 75%.
Meskipun sudah mengalami peningkatan
tetapi belum sesuai dengan harap
penelitian.

Siklus 111

Berdasarkan hasil pengamatan anak
dan hasil analisis terhadap semua
kegiatan, terlihat. Adanya peningkatan
hasil belajar anak dalam proses kegiatan
pembelajaran  dikarenakan  peneliti
mampu menciptakan permainan yang
membawa anak secara aktif ikut
berperan sehingga hasil prosentase pada
siklus Il mengalami peningkatan yaitu
mencapai 90%.

V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan
refleksi selama 3 kali tindakan (siklus)
maka untuk meningkatkan kemampuan
kognitif melalui media bangun balok
pada anak Kelompok B TK Dharma
Wanita Dermojayan Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan kemampuan
kognitif yang diteliti pada penelitian
ini kognitif yang mengacu pada

kurikulum, dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan melalui bermain.

2. Kegiatan bermain anak dengan
menggunakan media bangun balok.

3. Penelitian ini dilakukan dengan
tahapan bersiklus. Siklus penelitian
dihentikan jika peneliti merasa data
sudah cukup untuk menjawab
permasalahan penelitian, pada anak
kelompok B di TK Dharma Wanita
Dermojayan Kecamatan  Srengat
Kabupaten Blitar.

4. Penelitian ini dibatasi waktu yang
telah ditentukan berupa jadwal
pelajaran, sehingga peneliti harus
menyelesaikan  penelitian  sesuai
dengan  batasan  waktu  yang
ditentukan.

B. Saran
Berdasarkan ~ kesimpulan  hasil
penelitian sebagaimana dikemukakan di
atas, saran-saran untuk tindakan lebih
lanjut dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca anak adalah :
1. Bagi Guru
Dalam upaya meningkatkan metode
mengajar, guru harus lebih kreatif
dalam memilih metode
pembelajaran sehingga pengajaran
dapat lebih menarik bagi anak.
2. Bagi Masyarakat
Pemanfaatan lingkungan yang ada di
sekitar sekolah untuk menunjang
pembelajaran dapat dikembangkan
dengan sebaik-baiknya oleh guru.
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